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Keywords: ABSTRACT
Al Video Exposure, The balance of Artificial Intelligence (Al) technology has influenced the digital
TikTok, communication process, especially on the TikTok platform, which contains many
hyperreality, Al-created videos of public figures that appear realistic. This study aims to
visual credibility, determine the impact of exposure to Al videos of public figures on TikTok on public
public trust trust in Makassar City. The method used in this study is quantitative with data
collection techniques through the distribution of questionnaires to 150
respondents. The data obtained were analyzed using validity tests, reliability tests,
simple linear regression analysis, and coefficient tests in the questionnaire with
the help of SPSS software. Research findings show that 62.9% believe that the
videos they watch on TikTok are created by Artificial Intelligence (Al). The more
people view Al video content, the greater its influence on their trust in information
on social media. These results align with the theories of Media Exposure,
Hyperreality, and Visual Credibility, which explain that the frequency of media use
and the realistic visual appearance can shape people's perspectives and
assessments of the messages conveyed.
ABSTRAK
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah mempengaruhi proses
Kata Kunci: berkomunikasi secara digital, terutama pada platform TikTok yang banyak memuat
Paparan Video Al video tokoh publik yang diciptakan bantuan Al dan tampak terlihat realistis.
T.lkTOk' . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak paparan video Al tokoh publik di
hiperealitas,

kredibilitas visual,
kepercayaan masyarakat

TikTok terhadap kepercayaan masyarakat di Kota Makassar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada 150 responden. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji validitas, uji realibilitas, analisis regresi linier sederhana, serta uji
koefisien determensi dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dampak positif dan signifikan sebesar 62,9% mereka
percaya bahwa video yang mereka tonton di TikTok adalah hasil buatan Artifical
Intelligence (Al). Semakin sering masyarakat melihat konten video Al, semakin
besar pengaruhnya terhadap kepercayaan mereka terhadap informasi yang ada di
media sosial. Hasil ini sesuai dengan teori Terpaan Media, Hiperealitas, dan
Kredibilitas Visual yang menjelaskan bahwa frekuensi penggunaan media dan
tampilan visual yang realitas dapat membentuk cara pandang dan penilaian
masyarakat terhadap pesan yang disampaikan.
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A. PENDHULUAN

Di era digital, media sosial telah menjadi sarana utama masyarakat dalam mengakses
informasi, termasuk informasi politik. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi mendorong lahirnya berbagai platform media sosial yang kini menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat (Suhendra & Selly Pratiwi, 2024). Salah
satu platform yang paling populer adalah TikTok. Berdasarkan laporan DataReportal
tahun 2025, TikTok menempati posisi kedua sebagai platform media sosial dengan
jumlah pengguna terbanyak di Indonesia, yaitu sekitar 108 juta pengguna berusia 18
tahun ke atas (DataReportal, 2025).

Perkembangan teknologi ini turut mendorong munculnya berbagai bentuk konten
digital yang semakin realistis, termasuk video Al yang banyak beredar di media sosial
seperti TikTok. Artificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang memberikan
dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan (Budi Rahayu & Cangara, 2024).
Dalam media digital, Al digunakan untuk merekomendasikan konten, mempersonalisasi
informasi, hingga menghasilkan gambar dan video secara otomatis (Rifky, 2024). Salah
satu bentuk pemanfaatannya adalah deepfake, yaitu teknologi yang menggunakan
algoritma deep learning untuk menciptakan konten audio dan visual yang tampak nyata.
Kehadiran konten ini membuat masyarakat semakin sulit membedakan informasi asli
dan palsu. Meskipun memiliki manfaat di bidang kreatif dan hiburan, deepfake juga
berpotensi disalahgunakan sehingga dapat mengancam kepercayaan terhadap informasi
digital, terutama di media sosial yang menjadi sumber informasi utama masyarakat (Putu
etal.,, 2024).

Fenomena deepfake semakin banyak ditemukan di TikTok, khususnya pada konten
yang menampilkan tokoh publik. Beberapa tokoh seperti Prabowo Subianto, Sri Mulyani
Indrawati, dan Joko Widodo pernah muncul dalam video Al yang menampilkan
pernyataan atau tindakan yang sebenarnya tidak pernah terjadi. Fenomena ini
berpotensi memengaruhi pembentukan opini dan sikap politik masyarakat usia 20-29
tahun (Nurfajri et al., 2025). Selain berdampak pada individu, video deepfake juga dapat
memengaruhi sektor sosial dan politik, termasuk membentuk persepsi publik terhadap
kandidat dalam pemilihan umum (Muhammad Dhafin Atha Azka et al.,, 2025).

Survei YouGov tahun 2025 menunjukkan bahwa generasi muda merupakan
kelompok yang paling menerima dan percaya terhadap konten berbasis Al dibandingkan
kelompok usia yang lebih tua. Data APJII tahun 2025 juga menunjukkan bahwa sekitar
44% enerasi muda Indonesia telah mengenal atau menggunakan teknologi Al dalam
aktivitas digital sehari-hari.

Dalam konteks informasi digital, masyarakat cenderung lebih meragukan informasi
yang beredar di media sosial dibandingkan media tradisional karena tingginya risiko
disinformasi dan informasi yang belum terverifikasi (Suratman et al., 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa menjaga keandalan informasi di ruang digital menjadi tantangan
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yang semakin penting. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ancaman deepfake di
TikTok sering kali melampaui kemampuan generasi muda untuk mendeteksi manipulasi
konten sehingga mereka lebih mudah mempercayai informasi yang diterima melalui
media sosial (Aditya Dwi Adji Kusuma et al., n.d.). Selain itu, algoritma TikTok yang
bersifat personalisasi membuat pengguna terus terpapar pada konten serupa secara
berulang (Humaniora et al.,, 2025).

Tingginya paparan terhadap konten Al dan deepfake di TikTok berpotensi
memengaruhi tingkat kepercayaan mereka terhadap informasi digital (Databoks, 2025).
Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, media, dan institusi lainnya sangat
dipengaruhi oleh informasi yang mereka terima (Silviah, n.d.). Dalam ranah politik,
TikTok semakin banyak dimanfaatkan oleh tokoh politik sebagai sarana membangun
citra dan menjangkau masyarakat melalui konten video pendek (Margaretta Nababan et
al., 2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap
konten TikTok berhubungan dengan berbagai perilaku pengguna di platform tersebut
(Boer et al,, n.d.). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana video Al tokoh
publik memengaruhi kepercayaan masyarakat.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara media
sosial, teknologi deepfake, dan tingkat kepercayaan publik terhadap informasi digital.
Penelitian Shane Giorgio Alexander dkk. (2023) menemukan bahwa masyarakat
cenderung bersikap netral terhadap konten deepfake meskipun sentimen negatif lebih
dominan (Giorgio Alexander et al., 2023). Sementara itu, Muhammad Dhafin Atha Azka
dkk. (2025) menunjukkan bahwa meskipun deepfake terlihat realistis, masyarakat tetap
meragukan keaslian informasi yang disajikan (Muhammad Dhafin Atha Azka et al., 2025).
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa media
digital memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat. Perbedaannya, penelitian ini
secara khusus mengkaji pengaruh paparan video Al tokoh publik di TikTok serta
menyoroti peran teknologi Al dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap
kebenaran informasi melalui fenomena hiperealitas dan kredibilitas visual (Muhammad
Dhafin Atha Azka et al., 2025).

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat keterbatasan kajian mengenai
pengaruh video Al tokoh publik di TikTok terhadap tingkat kepercayaan masyarakat,
khususnya pada kelompok usia 20-29 tahun di Kota Makassar. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh media sosial secara umum terhadap
kepercayaan publik, sementara studi yang secara khusus membahas dampak konten
yang dihasilkan oleh Artificial Intelligence (Al) terhadap tingkat kepercayaan masyarakat
masih relatif sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
paparan video Al tokoh publik di TikTok terhadap tingkat kepercayaan masyarakat usia
20-29 tahun di Kota Makassar. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan
menelaah bagaimana konten visual hasil teknologi Al yang terlihat nyata dapat
memengaruhi cara masyarakat menafsirkan realitas serta menilai kredibilitas informasi
digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memahami dampak perkembangan teknologi Al terhadap kepercayaan masyarakat di
era digital.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui survei
menggunakan platform Google. Melalui pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh
dapat diukur secara angka dan dianalisis menggunakan metode statistik untuk
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menentukan sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Objek
penelitian ini adalah pengaruh dari paparan video Al tokoh publik di TikTok terhadap
kepercayaan masyarakat di Kota Makassar. Sedangkan Subjek penelitian dalam studi ini
adalah masyarakat pengguna TikTok yang pernah melihat atau terpapar video Al tokoh
publik.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pengguna TikTok berusia 20-29
tahun di Kota Makassar. Sampel penelitian berjumlah 150 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria responden pernah menonton
video Al tokoh publik di TikTok. Kelompok usia 20-29 tahun dipilih sebagai fokus
penelitian karena merupakan generasi yang paling dekat dengan perkembangan
teknologi Al dan media sosial. Mereka tumbuh sebagai digital native yang memiliki
intensitas tinggi dalam mengakses dan membagikan informasi berbasis video.

Teknik mengumpukan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara

online yang menggunakan skala likert 1-5 untuk melihat sejauh mana responden setuju
dengan pernyataan yang diberikan. Variabel X dalam penelitian ini adalah tampilan video
Al dari tokoh publik di TikTok, yang diukur dengan melihat seberapa serin mereka
menonton, durasi menonton, perhatian yang diberikan, dan minat terhadap konten.
Sedangkan variabel Y adalah tingkat kepercayaan masyarakat yang diukur melalui
berbagai indikator, seperti bagaimana mereka melihat kebenaran informasi, seberapa
yakin mereka dengan isi pesan, dan seberapa terbuka mereka terhadap informasi
tersebut.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS melalui beberapa
cara seperti uji validitas, uji realibilitas, uji regresi linear sederhana, uji t, uji f, dan
koefisien determinasi ( R2). Uji validitas berfungsi untuk melihat alat penelitian dapat
mengukur variabel dengan benar, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk memeriksa
seberapa konsisten hasil pengukuran itu. Uji regresi berguna untuk memahami
hubungan antara variabel X dan variabel Y.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data yang telah dikumpulkan dari 150
responden masyarakat Kota Makassar berusia 20-29 tahun. Analisis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh paparan video Artificial Intelligence (AI) tokoh publik di TikTok
terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana menggunakan SPSS versi 3.1 diketahui bahwa paparan video Artificial
Intelligence (AI) tokoh publik di TikTok mempengaruhi 62,9% tingkat kepercayaan
masyarakat.

Uji Koefisien Determinasi (R)
Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Sta. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate

1 NEER 629 626 452319
a. Predictors: (Constant), X
Sumber : Hasil olah data SPSS 31, 2026

Nilai R Square sebesar 0,629 menunjukkan bahwa 62,9% tingkat kepercayaan
masyarakat dipengaruhi oleh paparan video Al tokoh publik di TikTok, sedangkan 37,1%
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dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Selanjutnya dilakukan uji F untuk
mengetahui kelayakan model regresi dan memastikan bahwa pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen signifikan secara statistik.

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 5132.861 1 5132.861 250.882 <,001°
Residual 3027.973 148 20.459
Total 8160.833 149

a. DependentVariable: Y
h. Predictors: (Constant), X

Sumber : Hasil olah data SPSS 31, 2026

Nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel paparan
video Al secara simultan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat.
Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel paparan video
Al tokoh publik di TikTok terhadap tingkat kepercayaan masyarakat secara parsial.

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 4.354 1.462 2.877 003
X TG4 048 793 15.8349 =001

a. Dependent Variable:
Sumber : Hasil olah data SPSS 31, 2026

Nilai signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa paparan video Al memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, penelitian ini mengungkapkan
bahwa paparan video Al dari tokoh publik di TikTok (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat Kota Makassar (Y). Temuan
penelitian ini menunjukkan hasil uji regresi yang nilai t hitung sebesar 15.839 serta nilai
signifikansi sebesar 0,001 yang kurang dari 0,05. Selain itu, nilai R Square sebesar 0.629
menunjukkan bahwa 62,9% mereka percaya bahwa video yang mereka tonton di TikTok
merupakan hasil buatan Artificial Intelligence (Al) dengan tingkat kepercayaan
masyarakat dapat dijelaskan oleh paparan video Al dari tokoh publik di TikTok,
sedangkan sisanya yang sebesar 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin sering masyarakat
terpapar video Al dari tokoh publik di TikTok, semakin besar pula pengaruhnya terhadap
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang beredar di media sosial.
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Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan Teori Terpaan Media, yang
menunjukkan bahwa seberapa sering seseorang menggunakan media bisa
mempengaruhi sikap, pandangan, dan cara mereka memamhami informasi. Semakin
sering dan lama seseorang terpapar media, serta seberapa besar perhatian yang mereka
berikan pada konten, dapat mengubah cara mereka melihat pesan yang disampaikan oleh
media. Dalam penelitian ini, masyarakat yang sering melihat video Al tokoh publik di
TikTok biasanya lebih cepat dalam menerima informasi dari video tersebut, sehingga hal
ini memengaruhi seberapa percaya mereka terhadap konten yang ada di media sosial.

Selain itu, hasil dari penelitian ini bisa dijelaskan dengan Teori Hiperealitas. Teori
ini mengakatakan bahwa kemajuan teknologi digital bisa membuat simulasi yang terlihat
sangat nyata, sehingga sulit untuk mengetahui mana yang asli. Teknologi Kecerdasan
Buatan memungkinkan pembuatan video yang menujunkkan wajah, suara, dan ekspresi
orang terkenal dengan sangat realistis. Hal ini bisa menyebabkan fenomena hiperealitas,
di mana orang bisa menganggap representasi digital itu sebagai kenyataan yang
sebenarnya. Dalam keadaan seperti ini, orang bisa mempercayai video yang dibuat oleh
Al meskipun isinya adalah hasil dari teknologi yang sudah dimanipulasi.

Dalam penelitian ini, video Al menampilkan tokoh terkenal di TikTok menjadi
stimulus (S), masyarakat di Kota Makassar sebagai individu yang merespons (0), dan
tingkat kepercayaan sebagai reaksi (R). Ketika warga menyaksikan video Al yang
menarik dan tampak nyata, mereka akan merenungi informasi itu berdasarkan
pendangan, pengalaman, dan penegtahuan yan mereka miliki. Setelah momen itu,
mereka menunjukkan reaksi berupa kepercayaan terhadap pesan yang disampaikan.
Hasil penelitian yang memperlihatkan adanya pengaruh penting antara tontonan video
Al dapat mempengaruhi cara berpikir penonton dan menghasilkan reaksi berupa
keyakinan terhadap informasi yang diterima.

Di sisi lain, Teori Kredibilitas Visual bisa menjelaskan bagaimana paparan video
Al di TikTok berhubungan dengan tingkat kepercayaan masyarakat. Teori ini
mengatakan bahwa tampila visual yang menarik dapat membuat orang lebih percaya
pada informasi. Video Al yang menampilkan gambar publik dengan cara yang sangat
nyata bisa membuat penonton merasa informasi dalam video itu lebih dapat dipercaya.
Ketika orang melihat visual yang terlihat asli dan menyakinkan, mereka biasanya lebih
cenderung untuk mempercayai pesan yang ada dalam konten tersebut.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melihat video AI dengan tokoh
publik di TikTok sangat berpengaruh terhadap seberapa besar kepercayaan masyarakat.
Ini dipengaruhi oleh seberapa sering kita melihat media, seberapa baik teknologi bisa
membuat sesuatu terasa nyata, dan seberapa kuat gambar dapat memengaruhi
pandangan kita tentang seberapa kredibel informasi tersebut. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Indah Mardini Putri dan Bunga Astini (2024) menemukan
bahwa peningkatan terpaan media sosial cenderung menurunkan tingkat kepercayaan
publik (Putri & Astini, 2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan teori
kredibilitas visual.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat Kota Makassar,
dapat disimpulkan bahwa penelitian menujunkkan bahwa terdapat pegaruh positif dan
signifikan antara paparan video Artificial Intelligence (Al) tokoh publik di TikTok
terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering
masyarakat melihat video yang dibuat oleh Al, maka semakin besar pula pengaruhnya
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terhadap kepercayaan mereka pada informasi yang disebarkan lewat media sosial. Hasil
ini menunjukkan bahwa media sosial sebagai alat untuk berkomunikasi di dunia digital
memainkan peran penting dalam membentuk cara pandang dan penilaian orang
terhadap sebuah pesan. Kemajuan teknologi Al membuat pesan komunikasi terlihat
nyata dan menyakinkan secara visual, sehingga bisa mempengaruhi cara orang
memahami dan mempercayai informasi yang mereka terima. Oleh karena itu, komunikasi
digital di zaman Al ini mengharuskan masyarakat untuk lebih kritis dan memiliki
kemampuan literasi media yang baik agar tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang
mungkin tidak benar.
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